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I. LATAR BELAKANG 
  
 Kota Surabaya dikenal sebagai kota metropolis terbesar kedua di Indonesia 
setelah Jakarta. Sebagai kota yang sibuk dan padat, perkembangan industri, 
perdagangan dan bisnis berkembang pesat termasuk salah satunya adalah bisnis 
restoran. Banyak didirikannya usaha restoran di Surabaya ini karena para 
pengusaha melihat adanya peluang dan potensi bisnis dari usaha tersebut. 
 Perkembangan zaman yang semakin maju menyebabkan munculnya 
berbagai macam usaha bisnis baru. Dalam persaingan bisnis tersebut 
menyebabkan badan usaha untuk berlomba-lomba memberikan hal terbaik dengan 
melakukan inovasi poduk maupun layanan untuk lebih lagi memuaskan 
konsumennya. Tujuan yang ingin dicapai oleh setiap badan usaha yaitu 
keuntungan yang sebesar-besarnya untuk badan usaha tersebut. Salah satu bisnis 
usaha yang masih potensial di Surabaya adalah bisnis restoran.  
 Seiring dengan berkembangnya bisnis restoran berkembang pula jenis 
restoran yang sering dijumpai. Berbagai jenis restoran yang sering dijumpai yaitu 
family restaurant, fast food, coffe shop, cake, steak restaurant, formal restaurant, 
ethnic restaurant, dan berbagai jenis restoran lainnya. Berdasarkan data yang 
diperoleh terjadi peningkattan jumlah restoran yang ada di Surabaya. Pada tahun 
2001 yang berjumlah 1223 restoran, sedangkan di tahun 2004  meningkat 
17.74% menjadi berjumlah 1440  restoran, dan di tahun 2007 jumlah restoran 
yang ada di Surabaya menjadi 1517 restoran atau meningkat sebanyak 5,35%. 
Pada tahun 2010 jumlah restoran yang ada di Surabaya meningkat menjadi 1663 
sebanyak 9,62% (www.bapekko.surabaya.go.id., diunduh 18 September 2013).  
Bisnis restoran merupakan bisnis yang mengutamakan kualitas produk dan 
kualitas layanan yang diberikan oleh perusahaan kepada konsumennya. Kualitas 
produk dari restoran berupa makanan dan minuman, sedangkan kualitas layanan 
berupa pelayanan dari karyawan restoran tersebut maupun  fasilitas fisik lainnya 
yang dapat mendukung. Jika kedua kualitas tersebut tidak diperhatikan maka 
konsumen tidak akan kembalilagi.   
(http://www.hummingbirdjewellers.com/2013/04/tips-memulai-bisnis-rumah-
makan-bagi-pemula/, diunduh Jumat  27 September 2013)                                                                  
Ketua Apkrindo Jawa Timur Tjahjono mengatakan industri food and 
beverages adalah industri yang tidak akan pernah ada matinya. Industri ini telah 
menjadi lokomotif dalam perekonomian seiring dengan banyaknya kafe dan 
restoran baru. Sehingga hal itu  secara otomatis akan  menyerap lapangan kerja 
dan menghidupkan sektor pertanian dan peternakan sebagai pemasok bahan baku. 
Apkrindo memperkirakan geliat bisnis kuliner di Jawa Timur (Jatim) kian melejit 
seiring dengan banyaknya pemain baru dari berbagai daerah, khususnya Jakarta 
yang ikut bermain. Perkembangan jumlah industri food and baverges ini tidak 
lepas dari pesatnya pertumbuhan ekonomi serta prospek bisnis food and 
baverages di Surabaya masih bagus. 
(http://wartapedia.com/bisnis/korporasi/3446-apkrindo--prospek bisnis-kafe-a-
restoran-di , diunduh Selasa 24 september 20013.) 
Berkembangnya bisnis restoran berkembang pula perilaku pembelian yang 
dilakukan konsumen. Perubahan perilaku pembelian konsumen  awalnya tidak 
terlalu kritis dan hanya harga yang digunakan sebagai acuan sedangkan hal 
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lainnya tidak dipertimbangkan, sekarang timbul karakter baru dari konsumen 
dimana menjadi selektif dan kritis didalam menentukan pemilihan pembelian 
dimana sekarang sudah tidak mementingkan harga. 
(http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/46299harga_makanan_bukan_pertimbang
an_utama, diunduh Selasa 24 September  2013). 
 Perubahan perilaku pembelian konsumen  tersebut harus mulai diperhatikan 
oleh para pemilik restoran sehingga restoran tersebut dapat memenuhi apa yang 
diharapkan dan diinginkan oleh konsumen. Karena pengetahuan dan kebutuhan 
akan konsumen semakin meningkat, sehingga restoran tidak hanya 
memperhatikan harga dan kualitas makanan saja melainkan juga memperhatikan 
desain, tata ruang, kenyamanan dan suasana dan fasilitas yang ada di restoran 
untuk menunjang kepuasan pelanggan. 
Adapun Resto Indonesia food yang ada di kota Surabaya antara lain yaitu 
Ayam Goreng Jakarta, Ayam Goreng Pemuda, Ayam Goreng Pemuda sungkono, 
Ayam Goreng Sriwijaya, Ayam Goreng President, Ayam Bakar Wong Solo, 
Ayam Bakar Prima Rasa, Family Café, Forum, Halim, Bumbu Desa, Dapur Desa, 
Kapulaga, Handayani Garden, Dream of Khayangan Art Resto, Dewa Ndaru, Ikan 
Bakar Cianjur, Ria, Ria Food Garden, Ulam, Sri Wedari, Podo Trino, Mahkota. 
(http://www.surabaya.go.id) 
 Peneliti memilih restoran Indonesia ethnic sebagai obyek karena Indonesia 
ethnic merupakan restoran yang paling sering dikunjungi berdasarkan riset yang 
dilakukan Ac Nielsen Indonesia pada bulan September hingga awal Oktober 2008 
lalu. Studi AC Nielsen ini juga diperkuat dengan polling yang  telah dilakukan 35 
responden di Surabaya. Hasil polling tersebut ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2. 
 
Tabel 1 
Restoran Indonesian EthnicFavorit di Surabaya 
No Nama Restoran Jumlah 
(Orang) 
Presentase 
(%) 
1 Dream Khayangan Art Resto 6 46,15 
2 Handayani 2 15,39 
3 Dewa Ndaru cultural Resto 2 15,39 
4 Lain-lain masing-masing 1 
(Prima Rasa, Ria Indonesia, 
Mbok Mie) 
3 23.07 
 Total 13  
      Sumber: Polling September 2013, diolah 
 
    Hasil polling dari tabel di atas dapat dilihat bahwa restoran Indonesia 
ethnic yang favorit menurut responden adalah Dream of Khayangan Art Resto 
dengan jumlah responden sebanyak 13 atau sebesar 46,15%.  Dream of 
Khayangan Art Resto merupakan salah satu Restoran di Surabaya yang memiliki 
desain eksterior dan interior bergaya artistic yang menyatukan dua budaya yaitu 
gaya arsitektur budaya Jawa dan arsitektur budaya China. Dream of Khayangan 
Art Resto tidak hanya menyediakan aneka masakan yang nikmat , namun juga 
memberikan nuansa yang indah dengan desain eksterior dan interior dari 
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bangunan restoran. Selain itu terdapat juga patung-patung yang menambah kesan 
artistik pada restoran ini. 
 
Tabel 2 
Alasan Responden Memilih Dream of Khayangan Art Resto Surabaya 
Responden Alasan Pemilihan 
Suasana Rasa 
makanan 
Desain 
restorn 
Tempat 
menarik 
Dekat 
dengan 
tempat 
tinggal 
1 +    + 
2  +  +  
3  + +   
4   +   
5 +     
6 + +    
Total 3 3 2 1 1 
     Sumber: polling September 2013, diolah  
 
Untuk keperluan penelitian ini, dilakukan sigi awal dengan melakukan 
penyebaran kuisioner sigi awal. Sigi awal dilakukan untuk mengetahui tanggapan 
responden terhadap Atmospherics Dream of Khayangan Art Resto, maka 
dilakukan survey awal kepada 30 responden . Hasil dari sigi awal terkait 
Atmospherics  di Dream of Khayangan Art Resto dapat dilihat pada tabel 3 
dibawah ini 
Tabel 3 
Atmospherics pada Dream Khayangan Art Resto Surabaya 
No Pertanyaan  Ya Tidak 
Frekuensi % Frekuensi % 
1 Apakah  desain 
interior Dream of 
Khayangan Art Resto 
Surabaya membuat 
anda merasakan 
budaya Indonesia ? 
29 96,67% 1 3,33% 
2 Apakah  estetika dari 
penataan ruang 
fasilitas restoran di 
Dream of Khayangan 
Art Resto  berbeda 
dari restoran ethnic 
lainnya?  
25 83,33% 5 16,67% 
 Rata-rata total  90%  10% 
 
Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 3 terkait atmospherics, dapat 
diketahui sebagian besar responden (90%) menyatakan ya, hal ini menunjukkan  
sebagian besar responden mempersepsikan bahwa Atmospherics pada Dream of 
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Khayangan Art Resto menarik, yang ditunjukkan dari desain interior, ruang dan 
estetika restoran. 
Tabel 4 
Service Quality pada Dream Khayangan Art Resto Surabaya 
No Pertanyaan  Ya Tidak 
Frekuensi % Frekuensi % 
1 Apakah Dream of 
Khayangan Art Resto  
Surabaya menyajikan 
makanan sesuai 
dengan yang Anda 
pesan?  
29 96,67% 1 3,33% 
2 Apakah Dream of 
Khayangan Art Resto  
Surabaya 
menyediakan 
pelayanan yang cepat 
didalam melayani 
Anda?   
25 83,33% 5 16,67% 
 Rata-rata total  90%  10% 
 
  Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 4 terkait service quality 
dapat diketahui sebagian besar responden (90%) menyatakan ya, hal ini 
menunjukkan  sebagian besar responden mempersepsikan bahwa service quality  
pada Dream of Khayangan Art Restoberkualitas , yang ditunjukkan dari Dream of 
Khayangan Art Resto  Surabaya menyajikan makanan sesuai dengan pesanan, 
menyediakan pelayanan yang cepat dalam pelayanannya.  
 
Tabel 5 
Food Quality  pada Dream Khayangan Art Resto Surabaya 
No Pertanyaan  Ya Tidak 
Frekuensi % Frekuensi % 
1 Apakah makanan 
Indonesia yang  Anda 
makan  di Dream of 
Khayangan Art Resto  
Surabaya terasa enak, 
sehingga Anda 
menikmatinya? 
29 96,67% 1 3,33% 
2 Apakah porsi 
makanan di Dream of 
Khayangan Art Resto  
Surabaya cukup 
untuk memuaskan 
rasa lapar Anda ? 
19 63,33% 11 36,67% 
 Rata-rata total  80%  20% 
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  Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 5 terkait food quality, dapat 
diketahui sebagian besar responden (80%) menyatakan ya, hal ini menunjukkan  
sebagian besar responden mempersepsikan bahwa food quality pada Dream of 
Khayangan Art Restoberkualitas, yang ditunjukkan dari Dream of Khayangan Art 
Resto  Surabaya menyediakan makanan yang enak untuk pengunjung,serta porsi 
makanan  Dream of Khayangan Art Resto  Surabaya cukup untuk memuaskan 
rasa lapar.  
Tabel 6 
Behavioral Intentions pada Dream Khayangan Art Resto Surabaya 
No Pertanyaan  Ya Tidak 
Frekuensi % Frekuensi % 
1 Apakah Anda berniat 
untuk makan lagi di 
Dream of Khayangan 
Art Resto  Surabaya ? 
27 90% 3 10% 
2 Apakah Anda akan 
merekomendasikan 
Dream of Khayangan 
Art Resto  Surabaya 
pada orang lain?  
21 70% 9 30% 
 Rata-rata total  80%  20% 
 
  Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 6 terkait behavioral 
intentions, hal ini menunjukkan sebagian besar responden berniat untuk makan 
lagi di Dream of Khayangan Art Resto  Surabaya serta akan merekomendasikan 
Dream of Khayangan Art Resto  Surabaya pada orang lain. 
 
Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: (1) Apakah atmospherics berpengaruh positif terhadap service quality 
pada Dream of Khayangan Art Reto Surabaya ? (2) Apakah atmospherics 
berpengaruh positif terhadap food quality  pada Dream of Khayangan Art Reto 
Surabaya? (3) Apakah atmospherics berpengaruh positif terhadap behavioral 
intentions pada Dream of Khayangan Art Reto? (4) Apakah service quality 
berpengaruh positif terhadap behavioral intentions pada Dream of Khayangan Art 
Reto Surabaya? (5) Apakah food quality berpengaruh positif terhadap behavioral 
intentions pada Dream of Khayangan Art Reto Surabaya? 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
Menurut Kotler (1973) dalam Jang et al. (2010) Atmosphere adalah “The 
effort to design buying environments to produce specific emotional effects in the 
buyer that enhance his purchase probability”. Adanya upaya untuk merancang 
lingkungan pembelian untuk menghasilkan efek emosional tertentu dalam 
pembelian yang meningkatkan probabilitas pembeliannya. Dapat disimpulkan 
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bahwa Atmosphere dapat menjadi alat pemasaran untuk membujuk perilaku 
positif dalam situasi dimana konsumsi produk atau jasa yang dikonsumsi. 
Kualitas layanan (service quality) merupakan faktor yang penting bagi suatu 
badan usaha, jika kualitas layanan yang diberikan oleh suatu badan usaha tersebut 
bagus, maka konsumen tersebut akan puas, begitu juga sebaliknya jika kualitas 
layanan yang diberikan badan usaha tidak bagus maka konsumen tersebut dapat 
kecewa dengan badan usaha tersebut. Menurut Parasuraman, Berry dan Zeithaml 
(2001:44) bahwa “service quality is the customer perception if the superiority of 
the service”, maksudnya kualitas layanan adalah tanggapan atau persepsi 
seseorang yang membeli atau menggunakan jasa tehadap keunggulan atau 
kelebihan layanan yang diberikan suatu badan usaha dibandingkan layanan yang 
diberikan badan usaha lain. 
 Pengertian dari kualitas makanan belum diketahui dengan jelas, oleh karena 
itu melalui pengertian kualitas dan makanan, akan dibentuk pengertian secara 
lebih jelas dan mendalam untuk dijadikan sebagai acuan. 
Kualitas merupakan konsep terpenting dalam menciptakan suatu produk. 
Menurut Purnama (2006,p.9), kualitas adalah keseluruhan cirri-ciri dan 
karakteristik dari suatu produk atau layanan menyangkut kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau yang bersifat laten. 
Sedangkan menurut Chase (2004), kualitas adalah kesesuaian dengan persyaratan. 
Menurut  Moertjipto (1993) pengertian makanan adalah hasil dari proses 
pengolahan suatu bahan pangan yang dapat diperoleh dari hasil pertanian, 
perkebunan, perikanan dan adanya teknologi .  Makanan dalam ilmu kesehatan 
adalah setiap substrat yang dapat dipergunakan untuk proses di dalam tubuh. 
Terutama untuk membangun dan memperoleh tenaga bagi kesehatan sel tubuh 
(Irianto, 2004). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian dari kualitas makanan adalah 
kemampuan dari  bahan makanan dari produk makanan untuk memenuhi 
kebutuhan akan makanan. Sedangkan definisi food quality lainnya adalah hal-hal 
yang membuat suatu produk makanan menjadi lebih baik dan lebih enak dimakan 
dalam kaitannya dengan citarasa, warna, tekstur, dan criteria mutu lainnya, seperti 
pilihan, ukuran, sifat fungsional, nilai gizi dan sebagainya.  
Menurut Zeithaml dan Bitner (1996,p.146) “ Behavioral intention define 
willingness to recommended the service to others and repurchase intent.’’ 
Maksudnya adalah behavioral intention adalah kemauan (niat) untuk 
merekomendasikan layanan kepada orang lain dan kemauan (niat) untuk 
melakukan pembelian ulang. . Perilaku pelanggan dapat memberikan tanda 
kepada badan usaha apakah pelanggan masih berkeinginan untuk tetap 
berhubungan dengan badan usaha. Seperti yang dikatakan Zeithaml et al. (1996) 
dalam Amin dan Nasharuddin (2013), “Behavioural intention as a signal of 
whether customers will remain or exit the relationship with the service provider”. 
Maksudnya adalah behavioural intention bertindak sebagai sinyal apakah 
pelanggan akan tetap tinggal atau keluar dari hubungan dengan penyedia layanan 
 
II. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian ini termasuk applied research karena 
memberikan solusi atas suatu permasalahan tertentu dan teori yang ada sudah 
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dianggap benar. Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kausal, 
karena bertujuan menentukan ada tidaknya pengaruh atmospherics terhadap 
behavioral intentions melalui service quality dan food quality pada  restoran 
Dream Khayangan Art Resto di Surabaya. Pendekatan penelitian ini adalah 
kuantitatif karena menggunakan data yang menghasilkan angka. Atmospheric 
merupakan variable eksogen (exogenous variable), sedangkan service quality, 
food quality dan behavioral intention adalah variable endogen (endogenous 
variable). Berdasarkan teknik, penelitian ini menggunakan survei karena 
mengumpulkan data dengan menanyakan langsung kepada responden melalui 
kuesioner. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
data yang diperoleh langsung dari responden yang memenuhi karakteristik 
populasi yang ditentukan dengan menyebarkan kuesioner tentang atmospherics, 
service quality, food quality, dan  behavioral intentions Dream of Khayangan Art 
Resto Surabaya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang diperoleh secara langsung dari jawaban responden yang bersumber 
dari hasil penyebaran kuesioner. 
 Aras penguk uran dalam penelitian ini menggunakan aras interval yaitu aras 
pengukuran yang memiliki jarak yang sama dan selisih yang jelas pada skala. 
Alternatif jawaban pada aras interval disusun berdasarkan numerical scale dimana 
responden memberikan penilaian pada pernyataan-pernyataan yang di ukur dalam 
tujuh skala jenjang. Angka 1 sampai 7 menunjukkan penilaian atas pernyataan  
obyek yang diteliti, dimana semakin besar skor atau angka yang dipilih 
menunjukkan semakin setuju atas pernyataan tersebut. Begitu pula sebaliknya,. 
Aras interval yang digunakan seperti: 
 Tidak setuju        1       2       3       4      5      6     7      Setuju 
.  Target populasi dalam penelitian ini adalah orang yang pernah berkunjung, 
membeli, menikmati makanan dan minuman pada Dream of Khayangan Art Resto 
Surabaya dalam 6 bulan terakhir. Karakteristik populasi yang ditetapkan adalah 
orang yang pernah datang berkunjung dan membeli makanan dan minuman pada 
Dream of Khayangan Art Resto Surabaya minimal 2 kali dalam 6 bulan terakhir 
dengan pertimbangan bahwa responden dengan karakteristik tersebut sudah 
mengerti dan memahami mengenai restoran Dream of Khayangan Art Resto 
Surabaya, responden pernah berkunjung serta membeli makanan dan minuman di 
restoran Indonesia food selain Dream of Khayangan Art Resto Surabaya, 
berdomisili di Surabaya dan berpendidikan minimal SMA dengan pertimbangan 
dapat memahami dan mengisi kuesioner dengan baik sehinggan diharapkan 
memperoleh data yang valid. 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik non probability sampling karena populasi yang tidak dapat teridentifikasi 
dengan jelas. Jenis non probability sampling  yang dipilih adalah convenience 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang mengambil elemen-elemen 
termudah saja  dan  pemilihannya tergantung pada peneliti Menurut Anandya dan 
Suprihhadi (2005, p.199), pemilihan elemen ini, sepenuhnya bergantung pada 
penilaian atau pewancara sehingga bebas ditentukan elemen yang paling mudah. 
Jumlah sampel yang digunakkan sebanyak 120 responden.Pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan Struktural Equation Model (SEM) dengan software 
AMOS.  
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MODEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis-hipotesis yang digunakkan dalam penelitian ini adalah sabagai berikut: 
H1.Diduga percefff of atmospherics berpengaruh secara positif terhadap 
perception of service quality pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya 
H2. Diduga perception of atmospherics berpengaruh secara positif terhadap 
perception of food quality pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya. 
H3. Diduga perception of atmospheric berpengaruh secara positif terhadap 
behavioral intention pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya. 
H4. Diduga service quality berpengaruh secara positif terhadap mempengaruhi 
behavioral intentions pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya. 
H5. Diduga food quality berpengaruh secara positif terhadap behavioral intentions 
pada  Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya. 
H6. Diduga perception of atmospherics berpengaruh terhadap behavioral 
intentions melalui mediasi oleh service quality pada Dream of Khayangan Art 
Resto di Surabaya.  
H7. Diduga perception of atmospherics berpengaruh terhadap behavioral 
intentions melalui mediasi service quality pada Dream of Khayangan Art Resto di 
Surabaya. 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah gambar model pengukuran yang diperoleh dari pengolahan 
data menggunakan software AMOS 16. Apabila terdapat indikator yang 
mempunyai Standard Loading < 0,5 maka indikator tersebut akan dihilangkan 
dari model pengukuran. 
Dari hasil model pengukuran yang di Running pada AMOS 16 yang ada 
pada gambar di bawah ini tampak memiliki RMSEA 0,058, p-value=0,028, dan 
tidak ada indikator yang memiliki standard loading < 0,5.  Sehingga, model ini 
cocok untuk menjadi model pengukuran (Measurement Model) untuk penelitian 
ini. 
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Gambar 1 
 
Gambar 1 
Model Pengukuran Hasil Running Amos 
 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Kecocokan Model Pengukuran 
No Uji Kecocokan Kriteria Kecocokan Hasil Keterangan 
1 Statistik Chi-Square Diharapkan kecil, p ≥ 
0,05 
Chi-square = 
81,934 
p = 0,028 
Not fit 
2 RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0,058 Good fit 
3 GFI GFI ≥ 0,90 0,902 Good fit 
4 AGFI AGFI ≥ 0,90 0,848 Marginal fit 
5 CMIN/DF CMIN/DF ≤ 2 1,380 Good fit 
6 TLI/NNFI TLI ≥ 0,90 0,936 Good fit 
7 CFI CFI ≥ 0,95 0,952 Good  fit 
Sumber: Hasil Pengolahan AMOS 20, diolah  
 
Uji Reliabilitas dan Model Pengukuran  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kehandalan suatu hasil 
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang. Reliabilitas 
yang tinggi menunjukkan bahwa indikator yang ada memiliki konsistensi yang 
tinggi dalam mengukur konstruk latennya. Untuk mengukur reliabilitas dapat 
menggunakan construct reliability dan variance extracted.  
Menurut Hair et al. (1998, p.612), nilai composite reliability yang diterima 
adalah 0,70 dan nilai variance extracted yang diterima adalah ≥ 0,50. Nilai 
variance extracted yang tinggi menunjukkan bahwa indikator telah mewakili 
konstruk laten yang dikembangkan dengan baik.  
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Tabel 7 
Construct Reliability 
Variabel (𝚺std.loading) (𝚺std.loading)2 𝚺error Construct  
reliability  
ATM 2,019 3,733 1,631 0,7142 
SERV 2,006 3,932 1,643 0,7101 
FOOD 2,840 7,442 1,838 0,8143 
BEH 1,665 2,522 2,057 0,5740 
         Sumber: Excel 2007, diolah. 
 
Nilai std loading (standarized loading) untuk setiap indikator diperoleh 
secara langsung dari keluaran software AMOS dan nilai error diperoleh dengan 
cara yaitu error = 1-standarized loading2. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 
diperoleh nilai construct reliability pada semua variabel lebih besar dari 0,7 
sehingga variabel yang digunakan secara umum sudah reliabel. Variabel BEH 
memiliki construct reliability < 0,7 yang menunjukkan bahwa variabel ini kurang 
reliabel atau kurang memiliki konsistensi pengukuran. Hal ini mungkin saja 
terjadi walaupun pengukuran reliabilitas secara unidimensi memenuhi syarat 
reliabilitas (Cronbach Alpha > 0,6). Hair, Black, Babin,Anderson and Tatham 
(2006) menyatakan bahwa meskipun secara unidimensi terdapat konsistensi tetapi 
tidak menutup kemungkinan secara multivariate tidak terjadi konsistensi. 
 
Tabel 8 
Variance Extracted 
Variabel (𝚺std.loading) 𝚺std.loading2 𝚺error Variance 
Extracted 
ATM 2,019 1,368 1,631 0,673 
SERV 2,006 1,357 1,643 0,669 
FOOD 2,840 2,162 1,838 0,710 
BEH 1,665 0,943 2,057 0,555 
        Sumber: Excel 2007, diolah. 
 
Nilai std loading (standarized loading) untuk setiap indikator diperoleh 
secara langsung dari keluaran software AMOS dan nilai error diperoleh dengan 
cara yaitu error = 1-standarized loading2. Berdasarkan tabel 21 seluruh variabel 
memiliki nilai varince extracted  ≥ 0,5. Sehingga, indikator telah mewakili 
konstruk laten yang dikembangkan dengan baik. 
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Model Struktural 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar2 
Structural Model  
 
Tabel 9 
Hasil Uji Kecocokan Model Pengukuran 
No Uji Kecocokan Kriteria Kecocokan Hasil Keterangan 
1 Statistik Chi-Square Diharapkan kecil, p ≥ 
0,05 
Chi-square = 
81,715 
p = 0,033 
Not fit 
2 RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0,056 Good fit 
3 GFI GFI ≥ 0,90 0,901 Good fit 
4 AGFI AGFI ≥ 0,90 0,850 Marginal 
fit 
5 CMIN/DF CMIN/DF ≤ 2 1,362 Good fit 
6 TLI/NNFI TLI ≥ 0,90 0,939 Good fit 
7 CFI CFI ≥ 0,95 0,953 Good  fit 
         Sumber: Hasil Pengolahan AMOS 20, diolah.  
 
Pengujian Hipotesis 
Bagian ini berhubungan dengan evaluasi terhadap parameter-parameter 
yang menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh antar satu variabel laten 
terhadap variabel laten lainnya. 
Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t (T-value) untuk setiap 
koefisien. Nilai t-signifikan apabila ≥ 1,96 yang berarti hipotesis dapat diterima. 
Apabila, nilai t < 1,96 maka tidak signifikan dan hipotesis ditolak. Uji hipotesis 
juga dapat dilakukan dengan melihat nilai CR dan P-Value, angka CR yang 
dibawah 1,96 dan p diatas 0,50 berarti tidak signifikan dan hipotesis ditolak.  
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Tabel 10 
Evaluasi terhadap Koefisien Model Struktural dan Kaitannya dengan 
Hipotesis Penelitian 
Path Estimate S.E CR. P 
Keterang
an 
Atmospherics 
 
<
--- 
Servqual ,605 ,166 3,646 *** Signifikan 
Atmospherics 
 
<
--- 
Food Quality ,311 ,103 3,025 ,002 
Signifikan 
Food Quality 
<
--- 
Behavioral 
Intention 
,619 ,228 2,712 ,007 
Signifikan 
Servqual 
<
--- 
Behavioral 
Intention 
,439 ,178 2,464 ,014 
Signifikan 
Atmospherics 
<
--- 
Behavioral 
Intention 
,382 ,189 2,024 ,043 
Signifikan 
Sumber: Hasil Pengolahan AMOS 20, diolah. 
Besarnya pengaruh antar variabel dilakukan dengan melihat nilai estimate 
pada setiap jalur. Semakin besar nilai menunjukkan bahwa pengaruh semakin 
besar antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. 
Berdasarkan Tabel 10 diperoleh t-value sebesar 3,646 dengan nilai estimate 
sebesar 0,605, yang menunjukkan perception of atmospherics berpengaruh secara 
positif terhadap perception of service quality pada Dream of Khayangan Art Resto 
di Surabaya. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 1 diterima dan sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ha dan Jang (2012). 
Berdasarkan nilai estimate variabel atmospherics terbukti mempengaruhi 
variabel food quality pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya dengan 
nilai estimate sebesar 0,311. Hal ini berarti atmospherics berpengaruh terhadap 
food quality. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ha dan Jang (2012). 
Berdasarkan nilai estimate variabel atmospherics terbukti mempengaruhi 
variabel behavioral intention pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya 
dengan nilai estimate sebesar 0,382. Hal ini berarti atmospherics berpengaruh 
terhadap behavioral intention. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ha dan Jang (2012). 
Berdasarkan nilai estimate variabel service quality terbukti mempengaruhi 
variabel behavioral intention pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya 
dengan nilai estimate sebesar 0,439. Hal ini berarti service quality berpengaruh 
terhadap behavioral intention. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ha dan Jang (2012). 
Berdasarkan nilai estimate variabel food quality terbukti mempengaruhi 
variabel behavioral intention pada Dream of Khayangan Art Resto di Surabaya 
dengan nilai estimate sebesar 0,619. Hal ini berarti food quality berpengaruh 
terhadap behavioral intention. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ha dan Jang (2012). 
Variabel atmospherics terbukti berpengaruh terhadap behavioral intention 
melalui efek langsung dan efek mediasi yaitu melalui variabel service quality. 
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Atmospherics terbukti mempengaruhi service quality dengan nilai estimate 0,605, 
dan service quality terbukti mempengaruhi behavioral intention dengan nilai 
estimate 0,439. Jadi, besarnya efek mediasi melalui service quality sebesar 
0,605*0,439= 0,266, sedangkan besarnya efek langsung adalah 0,382. 
Variabel atmospherics terbukti berpengaruh terhadap behavioral intention 
melalui efek langsung dan efek mediasi yaitu melalui variabel food quality. 
Atmospherics terbukti mempengaruhi food quality dengan nilai estimate 0,311, 
dan food quality terbukti mempengaruhi behavioral intention dengan nilai 
estimate 0,619. Jadi, besarnya efek mediasi melalui food quality sebesar 
0,311*0,619 = 0,193, sedangkan besarnya efek langsung adalah 0,382. 
 
V. KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan atmospherics berpengaruh positif terhadap 
service quality  pada Dream of Khayangan Art Resto Surabaya. Hal ini karena 
pelanggan sudah percaya bahwa suasana pada pada Dream of Khayangan Art 
Resto Surabaya menarik dan baik, sehingga pelanggan akan juga memiliki sikap 
percaya bahwa kualitas layanan pada pada Dream of Khayangan Art Resto 
Surabaya  juga baik. 
Untuk atmospherics juga berpengaruh positif terhadap  food quality pada 
Dream of Khayangan Art Resto Surabaya. Hal ini karena pelanggan sudah 
percaya bahwa suasana pada pada Dream of Khayangan Art Resto Surabaya 
menarik dan baik,  sehingga pelanggan akan juga memiliki sikap percaya bahwa 
kualitas makanan pada pada Dream of Khayangan Art Resto Surabaya  juga baik 
dan berkualitas. 
Hasil yang serupa juga terjadi pada dimensi service quality yang 
berpengaruh positif terhadap behavioral intentions pada Dream of Khayangan Art 
Resto Surabaya. Hal ini karena pelanggan percaya bahwa kualitas layanan yang 
diberikan Dream of Khayangan Art Resto Surabaya berkualitas, sehingga 
pelanggan memiliki sikap untuk berkunjung kembali dan akan merekomendasikan 
Dream of Khayangan Art Resto Surabaya kepada orang lain.  
Demikian juga dengan hasil pada  food quality yang berpengaruh positif 
terhadap behavioral intentions  pada Dream of Khayangan Art Resto Surabaya. 
Hal ini karena konsumen percaya bahwa kualitas makanan yang diberikan Dream 
of Khayangan Art Resto Surabaya berkualitas, sehingga pelanggan memiliki sikap 
untuk berkunjung kembali dan akan merekomendasikan Dream of Khayangan Art 
Resto Surabaya pada orang lain.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan  atmospherics berpengaruh positif 
terhadap behavioral intentions  pada Dream of Khayangan Art Resto Surabaya. 
Hal ini karena pelanggan memiliki persepsi nyaman terhadap suasana yang ada 
pada Dream of Khayangan Art Resto Surabaya sehingga pelanggan  akan 
memiliki niat berkunjung kembali dan akan merekomendasikan Dream of 
Khayangan Art Resto Surabaya  kepada orang lain.  
Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan  atmospherics berpengaruh 
positif terhadap behavioral intentions melalui mediasi service quality pada Dream 
of Khayangan Art Resto Surabaya. Hal ini karena pelanggan percaya suasana 
yang ada dan kualitas layanan yang diberikan Dream of Khayangan Art Resto 
Surabaya berkualitas, sehingga pelanggan memiliki sikap untuk berkunjung 
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kembali dan akan merekomendasikan Dream of Khayangan Art Resto Surabaya 
kepada orang lain.  
Sertahasil yang serupa juga menunjukkan  atmospherics berpengaruh positif 
terhadap behavioral intentions melalui mediasi food quality pada Dream of 
Khayangan Art Resto Surabaya. Hal ini karena pelanggan percaya bahwa suasana 
yang ada dan kualitas makanan yang diberikan Dream of Khayangan Art Resto 
Surabaya berkualitas , sehingga pelanggan memiliki sikap untuk berkunjung 
kembali dan akan merekomendasikan Dream of Khayangan Art Resto Surabaya 
kepada orang lain 
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